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Kecamatan Maron merupakan salah satu kecamatan yang berada di 
Kabupaten Probolinggo, dalam hal ini Kecamatan Maron memiliki pasar 
tradisional utama yang disebut dengan Pasar Maron. Pada dasarnya Pasar Maron 
merupakan pasar yang tergolong besar karena di dalamnya terdapat berbagai 
macam kebutuhan yang dibutuhkan oleh masyarakat, hal ini membuat Pasar 
Maron menjadi pasar utama yang terletak di Kecamatan Maron Kabupaten 
Probolinggo. Pasar Maron mengalami perubahan lokasi dari yang sebelumnya 
tidak teratur penataan bedak jual beli menjadi lebih beraturan dan dikelompokkan 
sesuai kriteria barang yang dijual. Perubahan lokasi tersebut tidak jauh dari tempat 
semula Pasar Maron berdiri hanya penataan ruang saja yang sedikit berubah dari 
Pasar Maron tersebut. Perubahan lokasi dan tata ruang Pasar Maron dimulai pada 
tahun 2008 yang lalu. Dalam proses pembangunannya sangat bertahap hingga saat  
ini masih menjalani pembenahan sampai benar-benar menjadi pasar yang  nyaman 
untuk masyarakat dalam melakukan transaksi jual beli. Perubahan tata ruang 
tersebut juga merupakan kebijakan daerah yang dilaksanakan demi kemudahan 
dan kenyamanan masyarakat dalam berbelanja di Pasar Maron. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis 
bagaimana implementasi kebijakan perubahan tata ruang pasar tradisional di 
Kecamatan Maron Kabupaten Probolinggo 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 
pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif menurut Huberman 
(dalam Sugiyono, 2008) yang terdiri dari proses pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Implementasi kebijakan 
perubahan tata ruang pasar tradisional di Kecamatan Maron Kabupaten 
Probolinggo meliputi antara lain Optimasi Ruang dimana penataan ruang dalam 
Pasar Maron sudah sangat efektif dan efisien, hal ini sangat didukung dengan 
disediakannya kavling yang debedakan dengan blok sesuai barnag yangdijual 
misalnya, ikan, ayam, sapi, baju, perhiasan, perlatana rumah tangga dan lainnya, 
Optimasi Bangunan yaitu bangunan yang disediakan pemerintah untuk Pasar 
Maron sudah terbilang cukup besar sehingga bisa menampung banyak pembeli. 
Dalam hal ini pembangunan terus berkelanjutan dengan diadakannya penarikan 
retribusi pasa pada para penjual yang ada di Pasar Maron dan Optimasi Lahan 
untuk penggunaan lahan dalam Pasar Maron juga sangat efektif terutama bagi 
lahan parkir yang luas dan area pejalan kaki untuk pembeli melakukan transaksi 
jual beli di Pasar Maron 

Pada dasarnya perubahan tata ruang yang dilakukan di Pasar Tradisional 
Maron ini dikhusukan untuk mengembangkan saran dan prasarana untuk 
masyarakat agar lebih nyaman dalam melakukan transaksi jual beli di pasar.  
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